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ABSTRAK

Usaha kerupuk di sribasuki ini menggunakan sistem target,
dimana target penggorengan jika menggoreng kerupuk kecil di target
50 kg kerupuk mentah dan jika menggoreng kerupuk besar di target 1
karung kerupuk yang isinya kurang lebih 1.500 biji kerupuk mentah.
usaha kerupuk ini mempunyai 2 orang karyawan masing-masing
karyawan mempunyai target 25 kg kerupuk kecil mentah dan 750 biji
kerupuk besar mentah. jumlah upahnya apabila mencapai target yaitu
sebesar Rp.65.000 jika tidak mencapai target Rp.55.000. namun
seiring berjalannya waktu kuantitas upah kerja berubah atau
mengalami pengurangan oleh pemilik usaha karena pemilik usaha
beranggapan pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan tidak terlalu
berat kemudian kenaikan bahan untuk produksi yang mengakibatkan
pengurangan upah kerja pada karyawan. akan tetapi penentuan
kuantitas upah dilakukan secara sepihak.

Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana praktik upah
menggoreng krupuk dengan sistem target di Kelurahan Sribasuki
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara dan Bagaimana
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap upah menggoreng krupuk
dengan sistem target di Kelurahan Sribasuki Kecamatan Kotabumi
Kabupaten  Lampung Utara.. Adapun: penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik upah menggoreng krupuk dengan sistem target di
Kelurahan Sribasuki Kecamatan Kotabumi  Kabupaten Lampung
Utara. dan untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap upah menggoreng krupuk dengan sistem target di Kelurahan
Sribasuki Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan pada pemilik usaha dengan karyawan di Kelurahan
Sribasuki. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis. Teknik
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data
adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam
praktik upah-mengupah usaha kerupuk antara pemilik usaha dengan
karyawan, upah pada akad awal adalah Rp.65.000 jika mencapai
target dan Rp.55.000 jika tidak mencapai target, namun kenyataannya
seiring berjalannya waktu pemilik usaha mengurangi kuantitas upah
kerja yaitu Rp.55.000 jika mencapai target dan Rp.45.000 jika tidak
tercapai target. Pemilik usaha secara sepihak mengurangi kuantitas
upah tanpa memberikan informasi terlebih dahulu kepada karyawan
yang membuat upah kerja tidak sesuai dengan akad awal maka dari itu



asas keadilan (al-‘adalah) dalam akad belum terpenuhi. Menurut
hukum ekonomi syariah praktik upah-mengupah tersebut gharar
karena tidak sesuai, rukun dan syarat ijarah, yaitu kuantitas upah
harus jelas dan harus adanya kerelaan antara kedua belah pihak dan
bukan dalam keadaan terpaksa menerima suatu upah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut tentang
skripsi ini perlu adanya uraian penegasan arti dan makna dari
beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai
kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan
menghindari  kesalah pahaman dalam  mendapatkan
penjelasan.

Adapun skripsi ini berjudul “Upah Menggoreng
Krupuk Dengan Sistem Target Dalam Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah” maka definisi istilah yang dapat diuraikan
yaitu sebagai berikut:

1) Upah adalah suatu hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilakukan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan,
atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjang
bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan
jasa yang telah atau akan dilakukan.*

2) Target adalah sasaran yang telah ditetapkan untuk di
capai, atau rencana yang telah disusun untuk mencapai
tujuan tertentu dengan cara berkerja atau berusaha
semaksimal mungkin.

3) Hukum Ekonomi Syariah adalah Hukum Ekonomi
Syariah adalah hukum yang mengatur hubungan manusia
dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak,
berkaitan dengan hubungan manusia dengan objek atau
benda-benda ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan

! Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011).
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hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek
kegiatan ekonomi.?

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud judul
skripsi ini adalah penelitian tentang upah menggoreng
krupuk dengan sistem target dalam tinjauan hukum
ekonomi syariah. penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Sribasuki, Kecamatan Kotabumi, Kabupaten Lampung
Utara.

B. Latar Belakang Masalah

Bidang Muamalah mengatur hubungan antara hak dan
kewajiban atas aktivitas yang dilakukan oleh individu satu
dengan individu lainnya atau kelompok satu dengan
kelompok lainnya. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan yang
beragam tidak mungkin manusia dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri, sehingga ia membutuhkan orang lain
untuk saling berbagi kemanfaatan di dalam segala urusan.

Cakupan kegiatan mu'amalah sangat luas.kKkarena
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Ini dapat
mencakup kegiatan di bidang agama, ekonomi, pendidikan,
politik, dIl.:-Dalam bidang ekonomi, banyak sekali bentuk
interaksi yang berlangsung dalam masyarakat, seperti jual
beli, sewa menyewa, gadai, upah, dan lain-lain, dan
tentunya kegiatan tersebut diatur menurut kaidah hukum
Islam, agar tidak melakukan kesalahan yang akan
menimbulkan kerugian bagi pihak yang melakukan
perbuatan melawan hukum. Salah satu bentuk kegiatan
muamalah dalam bidang ekonomi yang sering dijumpai
dalam kehidupan bermasyarakat adalah ijarah. ljarah ini
sering juga diterapkan pada perjanjian kerja yang
menimbulkan praktik pengupahan antara pekerja dan
majikannya. Memang, upah ini bisa dikaitkan dengan akad
ijarah, karena ijarah adalah transaksi upah untuk penggunaan

2 Yono Surya, “Peta Penelitian Hukum Ekonomi Syari’ah Pada Fakultas
Syari’ah Dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang,” Intizar 23, no. 2 (January 1970):
287-300, https://doi.org/10.19109/intizar.v23i2.2241.
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manusia atau jasa, termasuk transaksi sewa dengan arti
menggunakan barang.’®

ljarah adalah suatu bentuk upah atau imbalan, sewa dan
jasa yang meringankan beban seseorang untuk memenuhi
kebutuhannya.* ljarah sendiri merupakan suatu bentuk
perjanjian dimana barang disewakan untuk jangka waktu
yang telah ditentukan oleh seseorang yang mengontrak
melalui pembayaran berdasarkan perjanjian, Sewa adalah
bentuk kompensasi yang diberikan oleh penyewa.’

Secara keseluruhan, tujuan akad ijarah ini adalah untuk
mempertegas amalan tolong-menolong, dan juga memiliki
tujuan yang sangat penting yaitu meringankan beban
keuangan umat, karena sebagian memiliki keahlian dalam
bidang pekerjaan tetapi tidak memiliki uang untuk modal
kerja. Di sisi lain, ada orang yang punya banyak uang tapi
tidak punya keahlian. Jadi melalui akad ijarah ini orang-
orang tersebut dapat saling bekerja sama dan mendapatkan
keuntungan dengan memanfaatkan jasa seseorang untuk
kebutuhan pribadinya, pihak lain menerima upah dan juga
sebagian keuntungan dari - barang-barang melalui leasing,
yaitu._benda-benda yang dijadikan objek -leasing. Seperti
menyewakan rumah, mobil, ruko, pakaian dan sebagainya.’

Pada dasarnya upah atau bukanlah segala sesuatu yang
berkaitan dengan uang, melainkan lebih kepada imbalan atau
apresiasi seseorang atas pekerjaan yang dilakukan oleh
rekannya, sejalan dengan tenaga yang dikeluarkan oleh
pekerja tersebut. Selain itu, upah seringkali menjadi
komponen yang paling penting, karena upah merupakan hak
pekerja dan wajib diperoleh setiap kali bekerja untuk
memenuhi keperluan diri dan keluarganya. Seseorang yang
memberikan upah tidak wajar, tidak adil dan tidak sesuai
terhadap orang yang memberikan upah, tidak sesuai dengan

1984).

® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001).

* Nasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007).

% Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: kencana, 2019).

® Wahbah Az Zuhaili, Al-Figh Al-1slami Wa Adillatuhu (beirut: Dal Al-Fikr,



pekerjaan yang telah dilakukan maka akan terjadi konflik
antara kedua belah pihak, sehingga sangat perlu dilaksanakan
peraturan dan undang-undang yang berkaitan dengan hal
tersebut untuk menciptakan kenyamanan pemenuhan
kewajiban masing-masing. Keadilan memiliki beberapa
bentuk, yaitu keadilan dalam hal jam kerja, besaran upah,
proporsi Kkerja, dan di atas semua itu terdiri dari janji-janji
yang jelas dan tepat mengenai jumlah upah yang akan
diterima, jumlah upah, jenis upah dan isi kontrak lain yang
relevan, pekerja dan pemilik usaha telah mengusulkan sejak
awal, agar pemilik usaha tidak melakukan sesuatu menurut
keinginannya sendiri, tanpa memperhatikan kerugian yang
ditimbulkan kepada orang lain, tindakan yang diambil.
Dalam praktek, jika seseorang terikat dengan orang lain
untuk melakukan pekerjaan yang menjadi miliknya, maka
orang yang menyelesaikan pekerjaan itu berhak atas upah
atau, sedangkan orang yang mempekerjakan atau disebut
pemilik —usaha wajib memenuhi kewajibannya, vyaitu
memberikan upah yang layak.

Allah  SWT menjelaskan . bahwa jika seseorang
melakukan suatu pekerjaan, maka harus diberikan upah yang
layak dan besarnya upah ditentukan sesuai dengan pekerjaan
yang dilakukan agar-tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Oleh karena itu, dalam penentuan upah harus diketahui sejak
awal dan berdasarkan kesepakatan antara pekerja dan
pemilik usaha, upah harus diberikan sesuai kesepakatan di
awal, agar tidak terjadi perubahan di kemudian hari, dan itu
akan sepadan dengan upah pekerjaan yang dilakukan oleh
satu orang.’

Tempat penelitian ini di kelurahan sribasuki, kecamatan
kotabumi, kabupaten lampung utara dalam usaha produksi
kerupuk dengan sistem target. Dari data observasi yang
peneliti dapatkan bahwasanya dalam permasalahan yang
terjadi pada usaha kerupuk antara pemilik usaha dengan

" Wahbah Az Zuhaili, Al-Figh Al Al-Islamy Wa Adillatuhu Terjemahan
Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011).
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karyawan. Sebelum karyawan memulai pekerjaannya pihak
pemilik usaha dan karyawan sudah sepakat bahwa upah
kerjanya yaitu dihitung harian mulai dari jam 09.00 WIB
hingga 16.00 WIB dengan target penggorengan jika
menggoreng kerupuk kecil di target 50 kg kerupuk mentah
dan jika menggoreng kerupuk besar 1 karung kerupuk yang
isinya kurang lebih 1.500 biji kerupuk mentah dan jumlah
upahnya apabila mencapai target yaitu sebesar Rp.65.000
jika tidak mencapai target Rp.55.000. usaha kerupuk ini
mempunyai 2 orang karyawan masing-masing karyawan
mempunyai target 25 kg kerupuk kecil mentah dan 750 biji
kerupuk besar mentah. walaupun upah di hitung harian akan
tetapi para karyawan meminta upah di kumpulkan terlebih
dahulu selama seminggu dan di bayarkan setiap hari sabtu,
hal ini sudah disepakati oleh kedua belah pihak, namun
dalam praktiknya seiring berjalannya waktu kuantitas upah
berubah atau mengalami pengurangan secara sepihak oleh
pemilik usaha tanpa kesepakatan dari karyawan menjadi
apabila mencapai target upahnya Rp.55.000 dan-jika tidak
mencapai target upahnya Rp.45.000 yang membuat pihak
karyawan merasa di rugikan karena tidak -sesuai dengan
kesepakatan di awal.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk mengetahui lebih dalam permasalahan tersebut
dengan mengangkat sebagai objek penelitian yang berjudul
“Upah Menggoreng Krupuk Dengan Sistem Target
Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah”

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan membatasi fokus
penelitian agar lebih terarah dan tidak melebar yakni dengan
membatasi permasalahan yang hanya menitik beratkan pada
peninjauan terhadap Pelaksanaan Upah Menggoreng Krupuk
Dengan Sistem Target di Kelurahan Sribasuki, Kotabumi,
Lampung Utara dan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Upah Menggoreng Krupuk Dengan Sistem Target.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di

atas, maka ditemukan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana Praktik Upah Menggoreng Krupuk Dengan
Sistem Target di Kelurahan Sribasuki, Kecamatan
Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara?

Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Upah Menggoreng Krupuk Dengan Sistem Target di
Kelurahan Sribasuki, Kecamatan Kotabumi, Kabupaten
Lampung Utara?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang akan dicapai didalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui Praktik Upah Menggoreng Krupuk
Dengan Sistem Target di Kelurahan Sribasuki, Kecamatan
Kotabumi, Kabupaten Lampung Utara.

Untuk Mengetahui- Tinjauan. Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Upah ‘Menggoreng: Krupuk Dengan Sistem
Target..di Kelurahan Sribasuki, -Kecamatan Kotabumi,
Kabupaten Lampung Utara.

Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Secara teoritis, berguna sebagai upaya menambah
wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis, serta dapat
dijadikan Rujukan bagi penulis berikutnya dan dapat
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang ilmu
pengetahuan khususnya dalam tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap upah menggoreng krupuk dengan sistem
target.

Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai salah satu
syarat untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh
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gelar S.H di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung dalam Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah).

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan
perbandingan terlebih dahulu terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang dibuat untuk mendukung materi dalam
penelitian ini. Dalam penelitian terdahulu tersebut, terdapat
beberapa penelitian yang telah membahas tema tentang upah
mengupah yang sedikitnya berkaitan dengan penelitian yang
saat ini sedang penulis kaji. Adapun kajian terdahulu tersebut
antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Skripsi Septiana Tri Lestari dari
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada
tahun 2019 dalam penelitian yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah Dalam
Pembayaran listrik (studi di Desa Gunung Rejo
Kecamatan Way ;Ratai-Kabupaten Pringsewu)”. Dalam
penelitian tersebut™ penulis. memperoleh’ kesimpulan
bahwa Berdasarkan hasil data yang-didapatkan di Desa
Gunung-Rejo. Kec. Way Ratai Kab. Pesawaran, dalam
praktiknya mengenai “adanya pembulatan dalam
pembayaran biaya listrik guna biaya upah dan bertujuan
agar mudah dalam menentukan nominal biaya listrik yang
harus dibayarkan. Namun realitanya petugas penagih
biaya listrik telah mendapat upah khusus dari pemerintah
dan telah mendapatkan upah sebagai biaya admin yang
telah ditambahkan terhadap biaya tagihan listrik sebelum
adanya pembulatan biaya tersebut.®

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terkait topik
permasalahan karena dalam skripsi ini terkait pemberian

® Septiana Tri, Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Upah
Dalam Pembayaran Listrik (Studi Di Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai
Kabupaten Pesawaran)”,” Skripsi Program Sarjana UIN Raden Intan Lampung, 2019,
1.



upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan di awal
sedangkan penelitian terdahulu praktik penetapan upah
dalam pembayaran listrik yang nomimal yang dibulatkan
oleh petugas.

2. Skripsi yang ditulis oleh Syaifullah Al Bahri dari Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2020 dalam
penelitian yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sistem Pengupahan Karyawan Di Toko Sinar
Grosir Kebonsari”. Dalam penelitian tersebut penulis
memperoleh  kesimpulan bahwa dalam  praktik
pengupahan terhadap karyawannya vyaitu Rp.250.000
setiap bulan dengan fasilitas makan satu kali sehari namun
pemilik toko Sinar Grosir ini sangatlah tidak menekankan
prinsip keadilan karena terjadi perbedaan jam kerja antara
karyawan yang shift pagi dan shift siang selama kurang
lebih satu setengah jam akan tetapi upah yang diterima
sama. Selain itu, upah lembur karyawan toko Sinar Grosir
tidak ada hitungan secara jelas sesuai jam, namun pemilik
toko hanya memberikan Rp.50.000 setiap ;satu bulan
sekali. Segala praktik yang dilakukan oleh pemilik toko
Sinar Grosir kepada karyawannya ini secara teori tidak
sesuai dengan _hukum Islam dan Fiqgih ijarah, akan tetapi
sudah ada kesepakatan antara majikan dengan para
karyawannya sehingga dalam prakttik upahnya tersebut
tetap sah.’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terkait topik
permasalahan karena dalam skripsi ini terkait pemberian
upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan di awal
sedangkan  penelitian  terdahulu  terkait  praktik
pengupahannya ada ketidakadilan antar karyawan.

3. Skripsi yang ditulis oleh Nynda Kusuma Rachmi dari
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2020 dalam penelitian yang berjudul “Penerapan

® Syaifullah Al bahri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan
Karyawan Di Toko Sinar Grosir Kebonsari” (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2020).
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Ujrah Tenaga Kerja Industri Batik Di Desa Dinoyo
Jatirejo Mojokerto”. Dalam penelitian tersebut penulis
memperoleh kesimpulan bahwa dalam praktiknya ada
beberapa upah yaitu upah borongan yang dihitung sesuai
pendapatan karyawan dalam membatik, upah harian yaitu
Rp. 30.000-50.000 setiap harinya diberikan kepada
karyawan dan juga ada upah bulanan yang diberikan
sesuai tingkat kesulitan dalam membatiknya sehingga ada
yang menerima satu juta sampai dua juta setiap bulan. Hal
ini menurut peneliti terdahulu tidak sesuai dengan konsep
upah dalam ekonomi Islam karena ujrah tersebut masih di
bawah UMR kabupaten setempat sehingga tidak layak.'

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terkait topik
permasalahan karena dalam skripsi ini terkait pemberian
upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan di awal
sedangkan penelitian terdahulu terkait pemberian upah
yang tidak layak.

4. Jurnal yang ditulis oleh Setiawansyah, Heni Sulistiani,
Asri Yuliani, Fikri Hamidy dari Universitas Teknokrat
Indonesia pada- tahun . 2021 dalam penelitian yang
berjudul, “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Upah
Lembur Karyawan Menggunakan Extreme
Programming”. »Dalam< penelitian tersebut penulis
memperoleh kesimpulan kegiatan operasional
membutuhkan kinerja karyawan untuk mencapai target
yang maksimal. Bagian produksi membutuhkan waktu
kerja  lembur  (overtime) untuk  menyelesaikan
pekerjaannya Proses kerja lembur ini membutuhkan
prosedur dan perhitungan. Salah satu masalah yang sering
dihadapi adalah terlalu banyak karyawan yang Kkerja
lembur (overtime) dan terbatasnya sumber daya yang
mengelola dan menghitung upah lembur. Proses
perhitungan lembur di perusahaan ini dilakukan oleh

10 Nynda Kusuma Rachmi, “Penerapan Ujrah Tenaga Kerja Industri Batik
Di Desa Dinoyo Jatirejo Mojokerto” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2020).
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HRD (Human Resources Development) menggunakan
aplikasi Microsoft excel dengan mengambil absen
karyawan dari fingerprint lalu HRD mencocokan lagi
karyawan yang lembur dengan waktu lembur yang ada di
surat perintah kerja lembur (SPKL) karyawan secara satu
persatu sehingga membutuhkan waktu yang lama, lalu
menginputkan jam lembur karyawan, gaji pokok,
menghitung  jam Kkerja lembur secara manual, serta
menghitung pembayaran upah lembur (PUL) dan total
upah lembur, hal ini membutuhkan ketelitian sehingga
jika terjadi kesalahan akan merugikan karyawan dan
perhitungan upah lembur akan dihitung ulang.
perancangan sistem informasi akuntansi upah lembur
karyawan menggunakan extreme programming sistem
yang dihasilkan dapat membantu pihak PT Sugar Labinta
dalam melakukan pengelolaan data lembur karyawan
karena dapat mengatasi kesalahan dalam perhitungan
upah lembur, sistem yang dibuat dengan metode
pengembangan extreme programming juga lebih efektif
dalam pengerjaan karena dapat menghasilkan aplikasi
dengan tingkat efisiensi kinerja yaitu 75% dari waktu
target yang telah direncanakan, serta sistem informasi
akuntansi yang dihasilkan dalam pembuatan laporan
jurnal pengeluaran kas dapat membantu PT Sugar Labinta
dalam mengelola pengeluaran kas."*

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terkait topik
permasalahan karena dalam skripsi ini terkait pemberian
upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan di awal
sedangkan penelitian terdahulu terkait upah lembur
karyawan.

Jurnal yang ditulis oleh Oki Wahju Budijanto dari
Badan Penelitian dan Pengembangan Hukum dan HAM
Kementerian Hukum dan HAM RI pada tahun 2019

1! Setiawansyah et al., “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Upah
Lembur Karyawan Menggunakan Extreme Programming,” Technomedia Journal 6,
no. 1 (June 2021), https://doi.org/10.33050/tmj.v6i1.1421.
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dalam penelitian yang berjudul, “Upah Layak Bagi
Pekerja/Buruh Dalam Perspektif Hukum Dan Ham”.
Dalam  penelitian  tersebut  penulis  memperoleh
kesimpulan Konsep upah layak merupakan satu kesatuan
antara upah dan jaminan sosial yang melekat di dalamnya.
Unsur-unsur yang harus dipertimbangkan dalam
menentukan tingkat upah layak harus sesuai dengan
praktek dan kondisi nasional, dimana mencakup:
kebutuhan pekerja dan keluarga, tingkat upah umum di
negara bersangkutan, biaya hidup, jaminan sosial, dan
standar hidup relatif kelompok-kelompok social lainnya.
Di samping itu juga harus memperhatikan faktor-faktor
ekonomi termasuk kebutuhan pembangunan ekonomi,
tingkat produktivitas dan perlunya mencapai serta
mempertahankan tingkat lapangan kerja yang tinggi.
Pemerintah  terus  berupaya menjaga  stabilitas
perekonomian dan terus mendorong pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan baik yang bersifat
regulatif dan/atau pemberian insentif maupun alokasi
langsung  belanja/pembiayaan ~ anggaran kepada
infrastuktur. Diharapkan melalui kebijakan semacam itu,
perlindungan dan upaya peningkatan kesejahteraan
pekerja/buruh bisa langsung dirasakan manfaatnya.
Kesejahteraan pekerja/buruh tidak tergantung pada
besaran upah yang diterima semata, melainkan juga
fasilitas sosial negara yang membantu mengurangi
pengeluaran hidup. Negara juga hadir dalam bentuk
pembinaan dan pengawasan dalam dialog sosial bipartit
antara pengusaha dan pekerja/buruh di perusahaan.?

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terkait topik
permasalahan karena dalam skripsi ini terkait pemberian
upah yang tidak sesuai dengan kesepakatan di awal antara
pemilik usaha denga karyawan sedangkan penelitian

2 Oki Wahju Budijanto, “Upah Layak Bagi Pekerja/Buruh Dalam
Perspektif Hukum Dan HAM,” Jurnal Penelitian Hukum De Jure 17, no. 3
(September 19, 2019): 395, https://doi.org/10.30641/dejure.2017.\/17.395-412.
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terdahulu terkait perlindungan dan upaya peningkatan
upah yang layak bagi kesejahteraan pekerjaan/buruh yang
masih kurang diperhatikan.

5. Jurnal yang ditulis oleh Herlina Kurniati, Mamita dan
Aida Apriliany dalam penelitian yang berjudul, “Upah
Jasa Sterilisasi Pada Kucing Dalam Rangka Menekan
Jumlah Populasi Kucing Perspektif Hukum Islam”. Dalam
penelitian tersebut penulis memperoleh kesimpulan yaitu
praktik jasa sterilisasi kucing pada klinik hewan
GRANDIA pet care kota Bandar Lampung merupakan
suatu jasa operasi pada kucing, dimana sterilisasi sendiri
merupakan suatu proses pembedahan atau pegangkatan
organ reproduksi pada kucing dengan tujuan
menghilangkan kemampuan untuk berkembang biak
namun tidak menghalangi kegaiatan alamiah kucing
secara seksual. Untuk menjamin keselamatan pasien atau
kucing, sterilisasi dilakukan oleh seorang dokter hewan
yang sudah berpengalam dalam bidangnya dan harus
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditentukan.
Pada saat proses sterilisasi dilakukan, kucing dalam
keadaan dianastesi atau dalam keadaan -tidak sadar
sehingga kucing tidak akan merasakan apapun termasuk
rasa sakit: Sedangkan dalam pandangan hukum Islam
terhadap upah jasa sterilisasi kucing pada klinik hewan
GRANDIA Pet Care kota Bandar Lampung sudah sesuai
dengan ketentuan syara’ atau ketentuan hukum Islam baik
rukun dan syarat dalam akad ijarah sudah terpenuhi, atas
dasar tersebut maka praktek sterilisasi pada kucing
hukumnya mubah atau dibolehkan. *3

6. Jurnal yang ditulis oleh Syamsul Hilal dalam penelitian
yang berjudul, “Urgensi ljarah Dalam Perilaku Ekonomi
Masyarakat”. Dalam  penelitian tersebut penulis

% Herlina Kurniati, Marnita Marnita, and Aida Apriliany, “Upah Jasa
Sterilisasi Pada Kucing Dalam Rangka Menekan Jumlah Populasi Kucing Prespektif
Hukum Islam (Studi Pada Klinik Hewan GRANDIA Pet Care Kota Bandar
Lampung),” Asas Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 12, no. 1 (2020): 261-62,
https://doi.org/10.24042/asas.v12i2.8279.
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memperoleh kesimpulan yaitu 1. ljarah adalah salah satu
bentuk transaksi dalam syari’at Islam yang intinya adalah
adanya dua pihak yang menyepakati menyewakan barang
atau jasa (tenaga dan atau profesionalitas) dengan imbalan
tertentu. Adapun nash yang mendasarinya adalah QS. 65:
6, beberapa hadis Rasulullah SAW dan konsensus fugaha.
2. Suatu transaksi yang akuntabel, ijarah delengkapi
piranti syarat dan rukun sebagai alat ukur apakah transaksi
tersebut sah, fasakh atau batal. Adapun syaratnyaadalah:
Kerelaan kedua belah pihak, manfaat obyek ijarah
diketahui dengan pasti, barang sewaan berspesifikasi
tertentu, obyek sewaan sesuatu yang mubah, bisa diserah-
terimakan, bukan suatu kewajiban dan upah adalah
sesuatu yang bernilai. Adapun rukunnya adalah: Dua
pihak yang bertransaksi, redaksi transaksi, manfaat dan
upah. 3. Karakter transaksi ijarahbersifat mengikat pihak-
pihak yang telah membuat kesepakatan transaksi tersebut.
Adapun ragamnya adalah rental, sewa beli dan
perburuhan. 4. Transaksi ijarah dapat berakhirbila tela
tercapai tujuannya atau limit tenggat. waktunya,
wanprestasi salah satu pihak atau meninggalnya salah satu
pihak.**

H. Metode Penelitian

Metode penelitian mencakup semua penelitian yang
dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Adapun metode
penelitian yang penulis gunakan dalam tulisan ini adalah
metode kualitatif. Data yang akan dikumpulkan adalah berupa
kata-kata, dan bukan angka-angka.™

Adapun metode atau bentuk penelitian yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

1 Syamsul Hilal, “Urgensi Ijarah Dalam Prilaku Ekonomi Masyarakat,”
Asas  Jurnal  Hukum  Ekonomi  Syariah 5, no. 1 (2013): 4,
https://doi.org/10.24042/asas.v5i1.1692.

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi
(Bandung: PT. Reaja Rosdakarya, 2010).
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif yaitu pengumpulan data dari suatu peristiwa
yang terjadi di lapangan untuk menemukan konsep
atau teori yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.’® yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi.  Penelitian ini
membahas terkait upah menggoreng kerupuk dengan
sistem target di kelurahan sribasuki, kotabumi,
lampung utara.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan menggambarkan, secara tepat sifat-sifat
suatu individu, keadaaan, gejala, atau kelompok
tertentu, dan untuk menentukan ada tidaknya
hubungan antara suatu gejala dengan gejala yang lain
dalam masyarakat:'’ <yang diperoleh “dari hasil
penelitian terkait upah menggoreng kerupuk dengan
sistem target.

2. Sumber Data

a.

Data Primer

Dalam penelitian ini menggunakan data primer
yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber data di
lapangan atau tempat penelitian, yaitu di kelurahan
sribasuki, kecamatan kotabumi, lampung utara.

6 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
Statistika (Surabaya: Airlangga University Press, 2017).

7 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Lampung: lembaga penelitian
dan pengabdian masyarakat UIN Raden Intan Lampung, 2022).



15

Teknik dalam pengambilan data tersebut berupa
observasi dan wawancara.™®

b. Data Sekunder

Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti
dari berbagai sumber yang ada. Data sekunder dapat
diperoleh dari buku, laporan, jurnal dan lainnya.*®

3. Metode Pengempulan Data
a. Wawancara (Interview)

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara
untuk mengumpulkan data, wawancara merupakan
Teknik pengumpulan suatu data melalui komunikasi
secara langsung dengan lisan atau bertatap muka
kepada responden. Bertujuan guna mendapatkan
informasi atau keterangan data melalui tanya jawab
kepada pihak pengupah dan pihak yang di upah di
Kelurahan . Sribasuki, = Kecamatan.Kotabumi,
Kabupaten' Lampung Utara.

b.. Dokumentasi

Dokumentasi - adalah--mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan, buku, surat
kabar, majalah dan sebagainya. Metode yang
digunakan bertujuan memperoleh data yang berkaitan
dengan data lapangan

4. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi atau universe merupakan keseluruhan
unit atau manusia (dapat juga berbentuk gejala atau
peristiwa) yang mempunyai ciri-ciri yang sama,

'8 sahdu dan M.Ali Sodik lyoto, Dasar Metode Penelitian (yogyakarta:
listerasi media publishing, 2015).
9 Ibid.
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misalnya semua populasi.’’ Populasi yang diambil
oleh peneliti yaitu 3 orang yang terdiri dari 1 orang
pemilik usaha dan 2 orang sebagai karyawan.

. Sampel

Sampel yaitu himpunan bagian atau Sebagian
dari populasi dalam suatu penelitian. Seperti yang
dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arikunto Sampel
yaitu apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil
semua sehingga penelitiannya adalah penelitian
populasi. Selanjutnya, apabila subjeknya lebih dari
100 maka dapat diambil sampel 10%-15% atau 20%-
25%.% karena penelitian ini kurang dari 100, maka
keseluruhan populasi dijadikan objek penelitian yaitu
1 orang pemilik usaha dan 2 orang sebagai karyawan

5. Metode Pengelolaan Data dan Analisis Data

Metode Pengelolaan Data

1. Editing, Merupakan tahapan memeriksa data yang
telah dikumpulkan baik berupa daftar pertanyaan.
Melengkapi data yang kurang atau-mengoreksi
data yang belum jelas terkait kesesuaian jawaban
yang relevan dengan pokok permasalahan.”
terutama dalam hal upah menggoreng krupuk
dalam sistem target.

2. Organizing, adalah suatu proses sistematis dalam
pengumpulan, pencatatan, penyajian fakta untuk
tujuan penelitian. agar lebih mudah dipahami
melalui teknik penyusunan dan mulai dari
wawancara, dokumenyasi, studi pustaka hingga
pengumpulan data di lapangan agar dapat

2 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Edisi Revi, n.d.

2 Afriza Umami, Konsep Dasar Biostatistika (Kediri: Cv.Pelita Medika,
2021).
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menggambarkan lebih jelas terkait masalah yang
diteliti.
b. Metode Analisis Data
Setelah data terhimpun, selanjutnya data dianalisa
secara kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan
atau lisan dari orang-orang yang telah di interview.
Setelah selesai analisis data maka hasilnya akan
disajikan secara deskriptif, yaitu suatu penjelasan
secara logis, dan sistematis, maka dari hasil tersebut
dapat ditarik suatu kesimpulan yang merupakan
jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam
penelitian dengan cara berfikir induktif.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama membahas mengenai pendahuluan, bab
ini berisikan uraian terkait penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian ‘terdahulu yang
relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas landasan teori, berisikan kajian
terhadap beberapa .teori yang menjadi landasan dalam
mendukung studi penelitian, yaitu tinjauan mengenai Akad,
ljarah dan Ujrah.

Bab ketiga yaitu deskripsi objek penelitian, bab ini
membahas terkait deskripsi objek penelitian diantaranya
gambaran umum produksi krupuk kelurahan sribasuki,
kecamatan kotabumi, kabupaten lampung utara dan praktik
pelaksanaan upah menggoreng kerupuk dengan sistem target
kelurahan sribasuki, kecamatan kotabumi, kabupaten lampung
utara.

Bab keempat yaitu analisis data, membahas terkait

praktik upah menggoreng kerupuk dengan sistem target serta
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap upah menggoreng
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krupuk dengan sistem target kelurahan sribasuki, kecamatan
kotabumi, kabupaten lampung utara.

Bab kelima merupakan penutup, bab ini terkait dari
hasil kesimpulan penulis mengenai pandangan hukum
ekonomi syariah tentang upah menggoreng kerupuk dengan
sistem target dan saran atau masukan dari peneliti terhadap
pihak yang terkait dengan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sesuai dengan hasil
penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam praktik ujrah usaha kerupuk ini menggunakan akad
ijarah yaitu berkaitan dengan ijarah al- ‘amal. ujrah pada
kesepakatan di awal karyawan di upah harian dengan
waktu kerja 7 jam. Karyawan berkerja dengan target
sehari menggoreng apabila kerupuk kecil sebanyak 50
kilogram kerupuk mentah, dan apabila menggoreng
kerupuk besar sebanyak 1 karung kerupuk mentah yang
berisi kurang lebih 1.500 biji kerupuk besar mentah, usaha
kerupuk ini mempunyai 2 orang karyawan masing-masing
karyawan mempunyai target 25 kg kerupuk kecil mentah
dan 750 biji kerupuk besar mentah. upah yang akan
didapatkan karyawan adalah Rp.65.000 jika-mencapai
target dan Rp:55.000 jika tidak tercapai  target, namun
kenyataannya seiring berjalanya waktu pemilik usaha
mengurangi kuantitas upah kerja-yaitu Rp.55.000 jika
mencapai target dan Rp.45.000 jika tidak tercapai target.
Pemilik usaha beranggapan bahwa pekerjaan yang di
lakukan oleh karyawan tidak terlalu berat apalagi
dikerjakan dengan 2 orang, kemudian kenaikan harga
bahan-bahan produksi menjadi salah satu alasan utama
mengapa pemilik usaha mengurangi upah kerja karyawan.
Pemilik usaha tidak memprediksi apabila hal ini akan
terjadi sehingga pemilik usaha merasa kebingungan
karena jika harga jual kerupuk dinaikan tentunya
konsumen akan merasa kecewa dan tidak mau membeli
kerupuk di usahanya, maka mau tidak mau upah
karyawan menjadi imbasnya. Akan tetapi pemilik usaha
secara sepihak mengurangi kuantitas upah tanpa
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memberikan informasi terlebih dahulu kepada karyawan
sehingga karyawan merasa dirugikan. Namun karyawan
merasa pada hakekatnya perkerjaan tetap saja berat
walaupun dengan 2 orang karena tahapan penggorengan
nya memakan waktu yang tidak sebentar apalagi
pekerjaannya ditarget. Pengurangan ini terjadi secara tiba-
tiba dengan alasan yang kurang relevan.

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah pada praktik upah-
mengupah tersebut gharar karena tidak sesuai dengan
rukun dan syarat ijarah berkaitan dengan syarat pada
upah, dimana pada dasarnya upah harus diketahui oleh
kedua belah pihak secara jelas dan harus adanya kerelaan
antara kedua pihak namun praktiknya upah kerja yang
diberikan kepada karyawan terjadi perubahan secara
sepihak oleh pemilik usaha tanpa ada kesepakatan terlebih
dahulu kepada karyawan sehingga karyawan dirugikan
dan terjadi kesenjangan pula antara kedua belah pihak
karena karyawan merasa kecewa dan tidak rela atas
perubahan upah Kkerja. selain itu, Asas Keadilan (al-
‘adalah) belum terpenuhi, pasalnya dimana para pihak
yang melakukan kontrak dituntut untuk berlaku benar
dalam mengungkapkan kehendak dan keadaan guna
memenuhi” perjanjian yang telah mereka buat serta
memenuhi semua kewajibannya, dimana para pihak yang
melakukan kontrak tidak boleh ada yang terdzolimi.
Namun, kenyataannya pemilik usaha melakukan
pengurangan secara sepihak terhadap kuantitas upah kerja
tanpa sepengetahuan karyawan sehingga para karyawan
merasa terdzolimi oleh pemilik usaha karena tidak
melaksanakan janji awal.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas maka peneliti akan
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pemilik usaha kerupuk diharapkan tidak melakukan
perubahan ujrah yang sudah disepakati di awal, dan tidak
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mengurangi  kuantitas ujrah secara sepihak tanpa
persetujuan dari karyawan karena akan merugikan
karyawan.

Bagi karyawan hendaknya meminta keadilan kepada
pemilik usaha dan membuat kesepakatan secara tertulis.

Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan bisa
mengatasi permasalahan yang serupa dengan penelitian
penulis dan masyarakat dapat memahami sepenuhnya agar
praktinya sesuai dengan tinjauan hukum ekonomi syariah.
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